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ABSTRAK 

     Cedera bisa terjadi di bagian tubuh seperti cedera pada ligamen (sprain), cedera pada 

otot/tendon (strain) dan memar. Usaha pertolongan pertama cedera memar, strain dan 

sprain sebelum penanganan lebih lanjut dengan tim medis dapat menggunakan metode 

PRICE. Pertolongan pertama cedera olahraga adalah salah satu keterampilan dan 

pengetahuan yang wajib diketahui oleh atlet olahraga seperti pencak silat. Untuk 

meningkatkan kemampuan dapat menggunakan metode make a match, yaitu pembelajaran 

dengan berdiskusi bersama melalui permainan mencari pasangan dengan dibantu kartu 

dengan individu lain mengenai suatu permasalahan atau topik.  

     Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan quasy 

eksperiment dengan rancangan pre and posttest without control. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan tehnik total sampling yaitu 48 responden namun sampai 

akhir penelitian jumlah sampel adalah 30 responden dikarenakan 18 responden masuk 

dalam kriteria eksklusi. Uji analisa data menggunakan Uji Wilxocon. 

     Hasil pretest pengetahuan dengan metode make a match mayoritas masuk dalam 

kategori cukup sejumlah 19 responden (63,3%), sedangkan untuk keterampilan mayoritas 

masuk dalam kategori kurang sejumlah 27 responden (90%). Peningkatan posttest 

pengetahuan dengan metode make a match mayoritas masuk dalam kategori baik sejumlah 

27 responden (90%), sedangkan perubahan keterampilan mayoritas masuk dalam kategori 

baik sejumlah 23 responden (76,7%). 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Make A Match, Kemampuan, Pertolongan Pertama 

Cedera, Pencak Silat 

 

ABSTRACT 

     Injuries occur in any body part such as ligaments (sprains), muscles/tendons (strains), 

and bruises. First aid efforts on bruises, muscles, and sprains before further treatment by 

the medical team could manage the PRICE method. First aid for sports injuries is one of 

the skills and knowledge that must be understood by sports athletes such as Pencak Silat. 

The make-a-match method is a game of learning by looking for partners through cards 

regarding a problem or topic. 

     The type of research was quantitative. This research method adopted a quasi-

experimental design with pre and post-test without control. The sampling used a total 

sampling technique with 48 respondents. At the end of the study, the number of samples 

was 30 respondents because 18 respondents were in exclusion criteria. The data were 

analyzed using Wilcoxon Test. 

     The results of the make-a-match pretest on knowledge showed that 19 respondents 

(63.3%) were in the sufficient category. Meanwhile, the skills presented 27 respondents 

(90%) in the less category. The knowledge improvement in the post-test of the make-a-
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match method displayed 27 respondents (90%) with good category. Meanwhile, the skills 

difference showed 23 respondents (76.7%) with good category. 

Keywords: Learning Method, Make-A-Match, Ability, First Aid Injury, Pencak Silat. 

 

 

PENDAHULUAN 

     Pencak silat merupakan cabang 

olahraga yang melibatkan kontak fisik 

yang diciptakan untuk mempertahankan 

diri dari bahaya yang menggunakan 

unsur pembelaan dan serangan, sehingga 

tidak sedikit para pesilat mengalami 

cedera pada saat bertanding maupun 

latihan. (Halbatullah et al, 2019). Nasri & 

Leni (2021) mengungkapkan bahwa 

cedera atau trauma adalah segala sesuatu 

dari peristiwa yang sudah terjadi, tentang 

jaringan tubuh yang secara datang tiba-

tiba. Cedera bisa terjadi di bagian tubuh 

antara lain kulit berupa lecet, terkelupas, 

sprain, strain, fraktur dan cedera pada 

sendi. Berdasarkan analisis Aziz & 

George Mathew (2020) pada acara 

SUKMA Games XIX 2018 antar atlet 

Sabahan di Malaysia terdapat atlet 

pencak silat yang mengalami cedera 

sebesar 13%. 

    Berdasarkan data dari Yuliani (2020) 

saat Latihan mendapatkan data cedera 

lecet (30%), memar (45%), dislokasi 

(32%), sprain (37%), dan strain (27%). 

Berdasarkan data Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan (2018) 

presentase cedera akibat olahraga di 

negara Indonesia sebesar 9,2% dengan 

proporsi bagian tubuh yang terkena 

cedera anggota gerak bawah 67,9%. 

Berdasarkan Christoforidis et al (2018) 

kualitas penanganan cedera perlu 

diterapkan teknik yang sempurna yaitu, 

planning penanganan umum untuk 

cedera olahraga memakai teknik PRICE 

(Protection, rest, ice, compression, 

elevation). 

     Metode ini umumnya dilakukan pada 

memar, sprain dan strain (Damara & 

Rochmania, 2021) (Wijaya et al, 2019). 

Tetapi PRICE tidak boleh dilakukan pada 

cedera kram otot, patah tulang terbuka, 

luka terbuka pada kulit, serta korban yang 

alergi dingin (Candra et al, 2021). 

     Dalam kegiatan bela diri pencak silat 

perlu dibekali pengetahuan tentang cara 

pencegahan cedera, penyebab terjadinya 

cedera dan keterampilan penanganan 

cedera olahraga saat di lapangan (Okta & 

Hartono, 2020). Informasi bisa 

didapatkan melalui metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang dipelajari, 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa, efektif sebagai sarana melatih 

keberanian siswa untuk tampil 

presentasi, dan adanya unsur permainan 

dalam metode ini menjadikan suasana 

lebih menyengkan. Sehingga 

pembelajaran ini dapat menggunakan 

metode pembelajaran yaitu Make A 

Match (Budiyanto, 2016). 

     Menurut Zolekhah et al (2020) 

menjelaskan metode Make A Match 

adalah sistem pembelajaran dengan 

menanamkan kemampuan sosial 

terutama dalam bekerja sama untuk 

berdiskusi melalui permainan mencari 

pasangan dengan dibantu kartu dengan 

individu lain mengenai suatu 

permasalahan.  

     Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 14 

November 2021 dengan ketua dan warga 

pencak silat Pagar Nusa PAC 

Tawangmangu, didapatkan data dalam 1 

tahun terakhir dari 39 warga Pagar Nusa 

saat melalukan latihan mengalami cedera 

seperti sprain (12,8%), strain (5,1%), 

memar (17,9%), dan luka lecet (35,9%). 

Warga Pagar Nusa melakukan 

pertolongan pertama cedera dengan 

kompres es, menggunakan hotcream dan 

dibilas menggunakan air mengalir. Hal 

ini disebabkan karena sebelumnya atlet 

kurang mendapatkan pengetahuan dan 
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keterampilan dalam melakukan 

pertolongan pertama cedera. 

     Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

masalah tersebut terkait penerapan 

metode pembelajaran make a match 

terhadap kemampuan pertolongan 

pertama cedera warga pencak silat pagar 

nusa PAC Tawangmangu. Tujuan dari 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

apakah penerapan metode pembelajaran 

make a match dapat meningkatkan 

kemampuan pertolongan pertama cedera 

warga pencak silat Pagar Nusa PAC 

Tawangmangu. 

 

METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini dilaksanakan di 

Tawangmangu pada bulan Maret 2022. 

Rancangan penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah quasi experiment 

dengan pre and posttest without control. 

pengambilan sampel menggunakan total 

sampling yaitu 48 orang namun sampai 

akhir penelitian jumlah sampel adalah 30 

responden masuk dalam kriteria eksklusi. 

Sampel penelitian sebanyak 30 

responden. Variabel independen 

kelompok intervensi pada penelitian ini 

adalah metode pembelajaran make a 

match. 

     Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan 

Standart Operating Prosedur (SOP) 

PRICE dengan kategori baik skor 76%-

100%, cukup skor 56%-75%, kurang 

skor <56%, dan lembar kuisioner 

pengetahuan dengan kategori baik skor 

76%-100%, cukup skor 56%-75%, dan 

kurang skor <55%. Cara pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah dengan 

pretest menggunakan SOP PRICE dan 

kuisioner pengetahuan, setelah selang 

waktu 1 hari dilakukan pretest diberikan 

intervensi dengan metode make a match 

yang dibagi menjadi 4 kelompopk, setiap 

kelompok beranggotakan 8 orang dan 6 

orang. Selang waktu 2 hari dilanjutkan 

posttest. Analisis pengaruh kemampuan 

pertolongan pertama cedera dengan 

metode make a match menggunakan uji 

Wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah: 

Tabel 1. Distribusi karakteristik 

responden berdasarkan usia (n=30) 

     Berdasarkan table 1. dapat diketahui 

bahwa usia termuda pada penelitian ini 

adalah 14 tahun terdapat 3 orang. Usia 15 

tahun ada 7 orang, usia 16 tahun ada 6 

orang, usia 17 ada 3 orang, usia 18 ada 8 

orang, usia 19 ada 2 orang, usia 20 ada 1 

orang. Usia sangat mempengaruhi daya 

tangkap seseorang, semakin 

bertambahnya usia semakin berkembang 

daya tangkap dan pola berfikir seseorang 

(Safiah, 2018). Menurut Kementerian 

Kesehatan RI usia remaja terbagi 

menjadi 2 tahap yaitu remaja awal (usia 

12-16 tahun), dan remaja akhir (17-25 

tahun). Pada usia ini jaringan selain 

tulang, terus berkembang sampai tulang 

mencapai ukuran matang, khususnya 

bagi perkembangan jaringan otot. 

Tabel 2. Distribusi karakteristik 

responden berdasarkan Jenis Kelamin 

(n=30) 

     Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa 

mayoritas jenis kelamin responden 

penelitian ini adalah laki-laki. Laki-laki 

sebanyak 21 orang (70%) dan perempuan 

sebanyak 9 orang (30%). Menurut 

peneliti jenis kelamin perempuan dan 

laki - laki mempunyai perbedaan dalam 

hal bersikap menolong, hal itu dibuktikan 

Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki – Laki 21 70% 

Perempuan 9 30% 

Jumlah 30 100% 

Usia Frekuensi Presentase 

(%) 

14 3 18 % 

15 7 23,3 % 

16 6 20 % 

17 3 10 % 

18 8 26,7 % 

19 2 6,7 % 

20 1 3,3 % 
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ketika responden mempraktikkan 

pertolongan pertama cedera memiliki 

rasa empati dan kepedulian tinggi, serta 

bersedia memberikan pertolongan secara 

sukarela. Sifat perempuan dalam perilaku 

menolong lebih tinggi, lebih teliti dan 

tekun dalam menyelesaikan tugas, 

namun dalam peningkatan kemampuan  

pertolongan pertama cedera baik dari 

laki-laki maupun perempuan, sama-sama 

mengalami peningkatan keterampilan 

dan pengetahuan. 

Tabel 3. Distribusi karakteristik 

responden berdasarkan Pendidikan 

(n=30) 
Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SMK 20 66,7% 

SMP 10 33,3% 

Jumlah 30 100% 

     Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa 

responden dengan Pendidikan dijenjang 

SMK sebanyak 20 orang (66,7%) dan 

dijenjang SMP sebanyak 10 orang 

(33,3%). Tingkat pendidikan SMP dan 

SMK memasuki masa remaja dimana 

konsep diri terbentuk dan membentuk 

pola pikir serta perkembangan kognitif 

pada diri seseorang (Saputri et al., 2020). 

Hal ini diperkuat oleh Safiah (2018) 

Pendidikan berpengaruh pada 

penerimaan informasi yang menjadi 

pengetahuan, semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka akan 

semakin mudah memahami suatu 

pengetahuan (Triyani Evi & Ramdani, 

2020). 

     Menurut peneliti, pendidikan 

seseorang berpengaruh terhadap proses 

pemahaman dan penerimaan informasi 

yang diberikan dan tidak hanya berasal 

dari media massa, tetapi bisa didapatkan 

dari pendidikan formal ataupun non 

formal, hal ini bisa memberikan 

pengaruh jangka pendek sehingga 

menghasilkan perubahan atau 

peningkatan terhadap pengetahuan 

maupun keterampilan. Dibuktikan 

dengan pemberian pendidikan kesehatan 

dengan metode make a match dapat 

dimengerti dengan baik oleh tingkat 

pendidikan SMP maupun SMK. Dari sini 

informasi berubah menjadi pengetahuan 

dan diterapkan menjadi keterampilan. 

Tabel 4. Perubahan Pengetahuan 

Pertolongan Pertama Cedera Warga 

Pencak Silat Pagar Nusa PAC 

Tawangmangu Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Pendidikan Kesehatan 

Dengan Metode Make A Match (n=30) 

     Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui 

bahwa pretest tingkat pengetahuan 

mayoritas masuk dalam kategori cukup 

terdapat 19 responden (63,3%), baik 

terdapat 10 responden (33,3%), kurang 

terdapat 1 responden (3,3%). Sedangkan 

setelah diberikan pendidikan kesehatan 

dengan metode make a match mengalami 

pengurangan, kategori cukup menjadi 3 

responden (10%), baik menjadi 27 

responden (90%), dan yang kurang 0 

responden (0%). Menurut kamus terbitan 

Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 

pengetahuan adalah segala sesuatu yang 

diketahui, misalnya kepandaian, atau 

segala sesuatu yang diketahui berkenaan 

dengan hal, contohnya mata pelajaran 

(Ridwan et al, 2021). 

     Pengetahuan merupakan hasil dari 

kegiatan untuk mengetahui sesuatu 

obyek, berupa suatu hal atau peristiwa 

yang dialami subyek (Paulus Wahana, 

2016). Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Nurul & Silvy (2019) tentang 

efektifitas keterampilan remaja sebagai 

bystander CPR mendapatkan nilai 

minimal sebelum diberikan demonstrasi 

adalah 15 sedangkan nilai maksimal 

adalah 30. Nilai rata-rata yang diperoleh 

 Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(F) 

Presentase 

(%) 

Pre 

test 

Baik 10 33,3% 

 Cukup 19 63,3% 

 Kurang  1 3,3% 

 Total 30 100% 

    

Post 

test 

Baik 27 90% 

 Cukup 3 10% 

 Kurang 0 0 

 Total 30 100% 
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responden adalah 22,83. Nilai rata-rata 

setelah demonstrasi adalah 88,67 dengan 

nilai minimum 70 dan maksimum 100. 

Sedangkan nilai rata-rata 2 minggu 

setelah demonstrasi adalah 83,67 dengan 

nilai minimum 65 dan nilai maksimum 

100, 4 minggu setelah demonstrasi, nilai 

rata-rata diketahui 80,00 dengan nilai 

minimum 65 dan nilai maksimum 95. 

Tabel 5. Perubahan Keterampilan 

Pertolongan Pertama Cedera Warga 

Pencak Silat Pagar Nusa PAC 

Tawangmangu Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Pendidikan Kesehatan 

Dengan Metode Make A Match 

     Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui 

bahwa pretest tingkat keterampilan 

mayoritas masuk dalam kategori kurang 

terdapat 27 responden (90%), baik 

terdapat 2 responden (6,7%), cukup 

terdapat 1 responden (3,3%). Sedangkan 

setelah diberikan pendidikan kesehatan 

dengan metode make a match mengalami 

pengurangan, kategori cukup menjadi 7 

responden (23,3%), baik menjadi 23 

responden (76,7%), dan yang kurang 0 

responden (0%).  

     Berdasarkan penelitian Pasaribu 

(2021) keterampilan dapat diartikan 

sebagai ilmu yang dapat menambah 

pengetahuan serta dapat dikembangkan 

melalui sebuah kegiatan. faktor yang 

mempengaruhi keterampilan seseorang 

dalam melakukan sebuah tindakan salah 

satunya karena pengetahuan yang 

mencakup segenap apa yang diketahui 

tentang objek tertentu dan disimpan 

dalam ingatan (Triyani Evi & Ramdani, 

2020). 

     Hal ini juga diperkuat dari penelitian 

Syamsuddin et al (2021) tentang 

pemberian pelatihan RICE terhadap 

keterampilan penanganan cedera strain 

mendapatkan hasil keterampilan 

penanganan cedera strain pada atlit 

pencak silat sebelum diberikan pelatihan 

RICE sebelum diberikan pelatihan masuk 

dalam kategori terampil sebanyak 2 

responden (6,7%) dan setelah diberikan 

pelatihan kategori terampil sebanyak 5 

responden (16,7%). Dalam kategori 

cukup terampil terdapat 4 responden 

(13,3%) dan sesudah diberikan pelatihan 

menjadi 17 responden (56,7%). Dan 

kategori kurang terampil sebanyak 24 

responden (80%) dan sesudah diberikan 

pelatihan menjadi 8 responden (26,70%). 

Tabel 6. Uji Wilcoxon Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan Dengan Metode 

Make A Match Terhadap Perubahan 

Pengetahuan Pertolongan Pertama 

Cedera Warga Pencak Silat Pagar Nusa 

PAC Tawangmangu 

     Berdasarkan Uji Wilcoxon 

menunjukkan bahwa pretest dan posttest 

pengetahuan dengan nilai p value = 0,000 

(p value < 0,05) dimana dalam penelitian 

ini kesalahan dibawah 5% atau tidak ada 

kesalahan perhitungan dalam 

perhitungan statistika, maka 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻𝑎 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran make a match dapat 

mempengaruhi pengetahuan pertolongan 

pertama cedera warga pencak silat Pagar 

Nusa PAC Tawangmangu. 

     Pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan metode make a match 

dengan media leaflat dapat memberikan 

minat baca seseorang dikarenakan leaflat 

yang dibuat memiliki daya tarik dari segi 

penampilan, warna, dan gambar yang 

disajikan, sehingga dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan. Dan metode 

 Tingkat 

Keterampilan 

Frekuensi 

(F) 

Presentase 

(%) 

Pre 

test 

Baik 2 6,7% 

 Cukup 1 3,3% 

 Kurang  27 90% 

 Total 30 100% 

    

Post 

test 

Baik 23 76,7% 

 Cukup 7 23,3% 

 Kurang 0 0 

 Total 30 100% 
Variable P Value 

Pre test 0,000 

Post test 0,000 
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make a match dalam proses 

penyampaiannya yang menggunakan 

unsur permainan sehingga menjadikan 

kualitas informasi dapat diterima dengan 

baik juga dapat meningkatkan 

pengetahuan seseorang. (Putri, 2019). 

Tabel 4.7 Uji Wilcoxon Perubahan 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan 

Metode Make A Match Terhadap 

Perubahan Keterampilan Pertolongan 

Pertama Cedera Warga Pencak Silat 

Pagar Nusa PAC Tawangmangu 

Variable P Value 

Pre test 0,000 

Post test 0,000 

     Berdasarkan Uji Wilcoxon 

menunjukkan bahwa pretest dan posttest 

keterampilan dengan nilai p value = 

0,000 (p value < 0,05) dimana dalam 

penelitian ini kesalahan dibawah 5% atau 

tidak ada kesalahan perhitungan dalam 

perhitungan statistika, maka 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻𝑎 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran make a match dapat 

mempengaruhi keterampilan pertolongan 

pertama cedera warga pencak silat Pagar 

Nusa PAC Tawangmangu. 

     Metode pembelajaran make a match 

merupakan model pembelajaran 

cooperative learning yang bertujuan agar 

para siswa dapat berperan aktif dalam 

proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan berdiskusi dengan 

individu lain mengenai suatu 

permasalahan (Aini et al., 2016). Dengan 

adanya proses diskusi tersebut, terjadi 

proses komunikasi persuasif yang 

bertujuan untuk mengubah pengetahuan, 

sikap, dan perilaku seseorang (Hayati et 

al., 2016). 

     Stimulus yang diberikan pada 

individu dapat diterima atau ditolak. Jika 

stimulus yang diberikan diterima, maka 

stimulus efektif dan dapat mempengaruhi 

perhatian individu. Kemudian, stimulus 

ini akan dilanjutkan pada proses 

pengolahan stimulus. Setelah stimulus 

diolah, terjadi kesediaan untuk bertindak 

melakukan suatu tindakan seperti 

melakukan tindakan pertolongan pertama 

cedera (Putri, 2019).  

     Peneliti berpendapat dengan adanya 

mendemonstrasikan atau 

mengaplikasikan pertolongan pertama 

cedera merupakan cara yang efektif, 

maka hal tersebut berkontribusi 90% 

terhadap pemahaman daya ingat dan 

penerimaan informasi yang sudah 

diberikan. Apalagi didukung dengan 

pemateri yang sudah kompeten bergerak 

dibidang kegawatdaruratan dan 

mempunyai sertifikat level basic serta 

peralatan yang lengkap, mudah didapat, 

dan murah. 

 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik responden yang 

berusia 14 tahun terdapat 3 orang. 

Usia 15 tahun ada 7 orang, usia 

16 tahun ada 6 orang, usia 17 ada 

3 orang, usia 18 ada 8 orang, usia 

19 ada 2 orang, usia 20 ada 1 

orang, dengan jenis kelamin lebih 

mendominasi laki-laki sebanyak 

21 orang (70%) dan perempuan 9 

orang (30%) dan sebagian besar 

responden memiliki tingkat 

pendidikan SMK yaitu sebanyak 

20 responden (66,7%) dan 10 

responden tingkat pendidikannya 

SMP (33,3%). 

2. Dari hasil penelitian pretest dan 

posttest menunjukkan terdapat 

pengaruh pendidikan kesehatan 

dengan metode make a match 

terhadap kemampuan 

pertolongan pertama cedera 

warga pencak silat pagar nusa 

PAC Tawangmangu dikarenakan 

peneliti menggunakan metode 

make a match yang efektif dan 

mudah dimengerti, 

menggunakan media leaflat yang 

sangat menarik minat baca warga 

pagar nusa, serta melakukan 
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demonstrasi yang dapat 

menambah skill. 
 

SARAN 

1. Bagi Warga Pencak Silat 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

meningkatkan kemampuan warga 

pencak silat dalam hal pertolongan 

pertama cedera. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

meningkatkan kemampuan 

pertolongan pertama cedera, 

sehingga menjadi pelopor untuk 

masyarakat lainnya. 

3. Bagi Institudi Pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menambah Pustaka, terutama terkait 

dengan pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan metode make a 

match. 

4. Bagi Perawat 

Diharapkan dapat menjadi satu 

sumber informasi untuk 

dipraktikkan oleh tim kesehatan 

keperawatan dalam melakukan 

pembelajaran pertolongan pertama 

cedera baik dirumah sakit maupun di 

masyarakat. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk peneliti selanjutnya 

dengan metode dan sasaran yang 

berbeda. Apabila menggunakan 

metode yang sama, sebaiknnya 

dalam permainan make a match 

dapat diulang-ulang sampai semua 

reponden mendapatkan soal yang 

sudah disiapkan. 
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